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Tes tertulis merupakan kumpulan dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada
peserta didik untuk menguiji tingkat pengetahuan peserta didik terhadap materi yang
disampaikan. Mata pelajaran yang cocok digunakan untuk tes tertulis adalah IPA.
Sebelum diadakan tes tertulis, harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan keadaan Covid-19 melanda di Indonesia, yaitu menggunakan model
pembelajaran Blended Learning. Untuk menjamin kualitas tes tertulis, maka
dibutuhkan kajian khusus untuk menilai validitas. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai aspek validitas tes tertulis. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif yang menyajikan data hasil validasi dan saran validator terhadap validitas
tes tertulis. Validator terdiri dari dua orang, yaitusatu dosen Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya dan yang satu lagi guru kelas VV SDN Pepelegi Il Waru. Instrumen
yang digunakan adalah lembar tes tertulis. Hasil analisis terhadap lembar validasi
menunjukkan bahwa secara umum tes tertulis memenuhi kriteria valid. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Blended Learning sudah layak
digunakan untuk proses pembelajaran.
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ABSTRACT

A written test is a collection of questions given to students to test the level of students'
knowledge of the material presented. A suitable subject for written tests is science.
Before the written test is held, you must use a learning model that is appropriate to the
situation where Covid-19 has hit Indonesia, namely using the Blended Learning
learning model. To guarantee the quality of the written test, a special study is needed
to assess validity. This research aims to assess aspects of the validity of written tests.
This research is a descriptive quantitative research that presents data from validation
results and validator suggestions regarding the validity of written tests. The validators
consisted of two people, namely one lecturer at PGRI Adi Buana University Surabaya
and the other a class V teacher at SDN Pepelegi Il Waru. The instrument used is a
written test sheet. The results of the analysis of the validation sheet show that in general
the written test meets the valid criteria. So it can be concluded that the Blended
Learning learning model is suitable for use in the learning process.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2021, pemerintah membuat regulasi baru berdasarkan beberapa pertimbangan,

seperti angka covid-19 yang telah menurun sedikit demi sedikit serta banyaknya kekurangan pada saat
pembelajaran daring. Pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk menjamin kelangsungan
hidup suatu bangsa, karena kualitas kehidupan bangsa ditentukan oleh faktor pendidikan
(Wahyudin, 2018). Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan
martabat manusia di Indonesia.Oleh karena itu, pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman
(Rachmadtullah & Wardani, 2016). Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh Kemendikbud
dalam Adi et al., (2021), efek dari pandemi dapat membuat pembelajaran tatap muka tidak
dilaksanakan yang akan berdampak buruk bagi siswa. Adanya teknologi yang mengalami
perkembangan sangat pesat dapatmempengaruhi kegiatan pembelajaran pada saat pandemi covid-19.
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Teknologi dapat dimanfaatkan saatkegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaranyang sesuai. Hakikat pembelajaran IPA menurut Trianto dalam
Ariyawati et al., (2017) adalah ilmu pengetahuan yangmempelajari gejala-gejala alam melalui
serangkaian proses yang dikenal sebagai proses ilmiah danhasilnya terwujud sebagai produk ilmiah.
Model pembelajaran juga memiliki peran penting, yaitu sebagai membangkitkan motivasi belajar
siswa dan menjadikan pembelajaran lebih bervariatif untuk mempermudah tercapainya dari tujuan
pembelajaran (Tafonao, 2018).

Menurut laporan Indonesia Family Life Survey (IFLS) dan analisis SMERU Research Institute,
secara umum kemampuan siswa Indonesia dalam mengerjakan soal sederhana masih sangat rendah.
Hasil survey PISA (Programme International for Student Assesment) tahun 2015 juga memberikan
gambaran yang kurang lebih sama. Siswa Indonesia belum dapat menerapkan dan memahami
pengetahuan dasar yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah, serta belum mampu memahami dan
menerapkan pengetahuan dan masalah yang lebih kompleks, membuat kesimpulan, dan menyusun
generalisasi (Putra et al., 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya realisasi pada keaktifan
siswa dalam memahami suatu konsep pada proses pembelajaran yang menyebabkan melemahnya
kualitas pendidikan dengan prestasi yang dicapai (Chandra & Fiantika, 2013). Fakta yang ada saat ini
ketika melakukan penelitian adalah banyak guru yang masih menggunakan model pembelajaran
kovensional yang mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa tidak berpikir kritis
dalam menjawab soal-soal. Model konvensional yang hanya melakukan komunikasi satu arah dari guru
terhadap siswa menyebabkan siswa menjadi pasif. Akibat dari model konvensional ini adalah banyak
siswa yang hasil belajarnya masih dibawah KKM, terutamadalam mata pelajaran IPA.

Menyikapi masalah yang ada agar siswa menjadi aktif, berpikir kritis, dan mandiri, maka model
pembelajaran yang cocok yaitu model pembelajaran Blended Learning. Model pembelajaran Blended
Learning adalah model pembelajaran yang mengombinasikan antara pembelajaran tatap muka (luring)
dan pembelajaran online (daring) (Rohana & Syahputra, 2021). Model Blended Learning mempunyai
pengaruh hasil yang tinggi karena dapat memadukan pembelajaran konvensional atau tradisional dan
pembelajaran modern dengan mengembangkan berbagai media pembelajaran (Abdullah, 2018). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sutanti et al., (2021) dan Wahyunita & Subroto (2021) menyatakan
bahwa model Blended Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa. Melalui pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa model Blended Learning cocok digunakan di
tengah pandemi covid-19 yang berlangsung.

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Berikut ini kelebihan
model pembelajaran Blended Learning menurut Husamah dalam Hima (2017): 1) Peserta didik lebih
leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri dengan memanfaatkan materi yang tersedia
di online. 2) Peserta didik dapat melalukan diskusi bersama guru di luar jam tatap muka. 3) Guru dapat
meminta peserta didik untuk membaca materi atau mengajarkan tes yang dilakukan sebelum jam
pembelajaran. Setelah ada kelebihan, model Blended Learning juga memiliki kekurangan menurut Noer
dalam Setiawan dan Aden (2020): 1) Media yang dibutuhkan sangat beragam sehingga sulit diterapkan
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. 2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki yang dimiliki
peserta didik, seperti komputer, laptop, dan akses internet.

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Blended
Learning, maka tahap selanjutnya adalah memberikan siswa soal-soal berupa tes tertulis. Tes tertulis
merupakan tes yang soal dan jawabannya disajikan secara tertulis (Hamid, 2019). Bentuk tes tertulis
terdiri dari 10 soal isian singkat dan 5 soal uraian. Sebelum tes tulis dikerjakan oleh peserta didik,
terlebih dahulu divalidasikan kepada orang yang ahli di bidangnya. Oleh karena itu, tes tulis yang valid
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menyajikan temuan tentang
kualitas tes tertulis yang digunakan guru terutama validitas. Instrumen yang digunakan adalah lembar
tes tertulis yang berjumlah 10 soal isian singkat dan 5 soal uraian. Untuk menilai validitas tes tertulis,
peneliti menggunakan lembar validasi yang diisi oleh dua orang, yang pertama dosen Universitas PGRI
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Adi Buana Surabaya dan yang satunya lagi guru kelas V SD. Hasil validitas tes tertulis dianalisis dengan
langkah-langkah berikut ini:

a. Memberi skor untuk setiap item yang divalidasi dengan menggunakan skala penskoran sebagai
berikut:
Tabel 1. Skala Penskoran Item Validasi

Alternatif jawaban Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

b. Menentukan nilai rata-rata validitas tiap item dengan menggunakan rumus Aiken’s V menurut
Azwar dalam (Adhi & Dwityanto, 2018).

s
n(c-1) (1)

V  =Indeks validitas item

S =r10

R = Skor yang diberikan oleh validator untuk tiap item
10 = Skor minimal (dalam hal ini 10 = 1)

n = Banyak validator

¢ = Skor maksimal (dalam hal ini C=4)

c. Menentukan validitas tes tertulis dengan cara menghitung rata-rata indeks validitas semua item
dengan rumus Walpole dalam (Rahman et al., 2019):

<m i=1 Vi
V==
V = Indeks validitas tes tertulis
Vi = Total skor yang diberikan oleh validator pada setiap item
m = Banyak item

Interpretasi validitas tes tertulis dapat ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria Validitas Tes Tertulis

Kriteria Interpretasi
V < 0,667 Tidak valid
0,667 <V valid

Sumber: Azwar (2013:134)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi tes tertulis dilakukan oleh dua orang, yang pertama dosen dan yang kedua guru
kelas V. Penilaian terdiri dari 10 aspek pernyataan yang mencakup penyajian langkah-langkah
pembelajaran. Berikut ini adalah skor yang diberikan oleh validator di setiap aspek dengan
menggunakan skala penskoran:

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Validitas dari dua Validator

No. Aspek Penilaian V1 V2

Soal dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar (PUEBI)
Kalimat tidak mengandung arti ganda (ambigu)

Kesederhanaan struktur kalimat

coukrwdE
ENFRNANENE NN
WARARAP®
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No. Aspek Penilaian V1 V2
7. Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK) 4 4
8.  Soal dikembangkan sesuai dengan indikator soal 4 4
9. Tingkat kebenaran soal 4 4
10. Butiran soal berkaitan dengan materi 4 4
Rata-rata total 3,8 3,8

Berdasarkan tabel 3 hasil rekapitulasi validitas yang diuji oleh dua validator, maka sepuluh
aspek penilaian dapat disimpulkan bahwa rata-rata total skornya 3,8 dengan kategori setuju dan layak
untuk digunakan. Setelah melakukan skala penskoran di setiap aspek, maka tahap selanjutnya adalah
menentukannilai rata-rata validitas tiap aspek dengan menggunakan rumus Aiken’s V:

Tabel 4. Hasil Validitas

No. Aspek Penilaian Indeks Kategori
Validitas
1. Soal dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 0,833 Valid
2. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 1 Valid
3. Kejelasan maksud dari soal 1 Valid
4. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 0,833 Valid
danbenar (PUEBI)
5. Kalimat tidak mengandung arti ganda (ambigu) 0,833 Valid
6. Kesederhanaan struktur kalimat 0,833 Valid
7. Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK) 1 Valid
8. Soal dikembangkan sesuai dengan indikator soal 1 Valid
9. Tingkat kebenaran soal 1 Valid
10. Butiran soal berkaitan dengan materi 1 Valid
Rata-rata Indeks Validitas 0,933 Valid

Dari tabel 4, tersaji hasil validasi tes tertulis bahwa secara umum tes tertulis sudah memenuhi
kriteria valid dengan rata-rata indeks validitas sebesar 0,933. Pada aspek penilaian terhadap hasil
validitas dapat disimpulkan bahwa tes tertulis yang digunakan telah memenuhi syarat. Tes tertulis yang
memuat mata pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya dikatakan
memenuhi syarat karena sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang kemudian soal dapat
dikembangkan dengan baik. Materi yang disajikan dalam tes tertulis telah disesuaikan dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Selain itu, materi juga memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan dan disajikan secara sistematis dengan memperhatikan urutan materi yang saling
memprasyarati. Di dalam tes tertulis, peneliti juga mempertimbangkan tingkat kesulitan materi.

Pembahasan

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan memberikan saran kepada para pendidik tentang
cara mengevaluasi validitas instrumen ujian tertulis yang digunakan dalam pembelajaran berbasis
Blended Learning. Hal ini sangat penting terutama di tengah epidemi covid-19 dan digitalisasi
pendidikan, ketika model pembelajaran hibrida menjadi sangat penting. Tes ini, dengan validitasnya
yang telah terbukti, memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa indeks validitas rata-rata tes tertulis adalah 0,933,
menempatkannya dalam kelompok valid. Validator menilai aspek-aspek seperti kejelasan soal,
kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi, dan tingkat kebenaran soal sangat baik.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Abroto et al. (2021), yang meyakini bahwa model
Blended Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan memadukan pembelajaran
tradisional dan modern. Baik siswa maupun guru mendapat manfaat dari Blended Learning karena
memungkinkan fleksibilitas pembelajaran yang lebih besar. Integrasi lingkungan virtual dan fisik
memungkinkan guru dan siswa menjadi pembelajar. Namun, hal ini paling efektif jika ada dukungan
institusional melalui penyediaan pembelajaran profesional dan kemampuan untuk mendesain ulang
mata pelajaran untuk perpaduan yang paling tepat (Kaur, 2013). Lebih lanjut, penggunaan penilaian
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tertulis yang valid mendukung penelitian Destiana et al. (2020) yang menyoroti pentingnya kualitas
alat evaluasi dalam mendorong keberhasilan pembelajaran.

Salah satu temuan yang menarik adalah skor validitas untuk komponen kepatuhan terhadap
kaidah bahasa Indonesia (PUEBI) sedikit lebih rendah daripada aspek lainnya (0,833). Hal ini bisa jadi
disebabkan oleh perbedaan dalam cara validator memahami kata-kata yang digunakan dalam
pertanyaan. Selain itu, mencerna pertanyaan dengan gaya deskriptif mungkin sulit, terutama bagi siswa
yang memiliki kemampuan literasi yang lemah.

Studi ini menekankan pentingnya pelatihan guru dalam mengembangkan dan mengevaluasi
instrumen ujian tertulis yang otentik. Selain itu, penting bagi sekolah untuk menjamin bahwa sumber
daya pendukung, seperti perangkat digital dan koneksi internet, didistribusikan secara adil untuk
memfasilitasi pengenalan pembelajaran campuran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilakukan dan pembahasan yang telah ditinjau, maka
dapat disimpulkan bahwa tes tertulis pada model pembelajaran Blended Learning mata pelajaran IPA
di SD sudah valid dan sudah siap digunakan oleh guru. Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti
menyarankan penggunaan tes tertulis pada model pembelajaran Blended Learning mata pelajaran IPA
di SD dapat meningkatkan kualitas siswa dan hasil belajar siswa.
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